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Abstrak 

Perilaku cyberbullying pada remaja merupakan salah satu bentuk penyimpangan perilaku di dunia digital yang dapat 

berdampak negatif terhadap kesehatan mental, interaksi sosial, serta proses belajar siswa di sekolah. Salah satu faktor 

yang diduga berhubungan dengan perilaku cyberbullying adalah self-control, yaitu kemampuan individu dalam 

mengendalikan emosi, pikiran, dan perilaku dalam menghadapi berbagai situasi, termasuk saat menggunakan media 

sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan self-control dengan perilaku cyberbullying pada siswa 

SMA Negeri 1 Bangkinang Kota Tahun 2026. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 20-26 Mei 2026. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas X dan XI SMA Negeri 1 Bangkinang Kota yang berjumlah 813 siswa. Sampel dalam 

penelitian ini adalah sebagian siswa kelas X dan XI SMA Negeri 1 Bangkinang Kota yang termasuk dalam kriteria 

inklusi berjumlah 268 responden dengan teknik pengambilan sampel proportionate stratified random sampling. Alat 

ukur yang digunakan adalah kuesioner kuesioner baku self-control dan perilaku cyberbullying yang telah dinyatakan 

valid dengan nilai r hitung antara 0,382-0,785 pada kuesioner self-control dan 0,440-0,885 pada kuesioner perilaku 

cyberbullying, seluruhnya lebih besar dari r tabel 0,361, serta reliabel dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,767 

pada kuesioner self-control dan 0,800 pada kuesioner perilaku cyberbullying. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara self-control dengan perilaku cyberbullying pada siswa SMA Negeri 1 

Bangkinang Kota dengan nilai p value = 0,001. Diharapkan pihak sekolah dapat bekerja sama dengan orang tua dan 

tenaga kesehatan dalam meningkatkan self-control siswa melalui pembinaan karakter, edukasi penggunaan media 

sosial secara bijak, serta penguatan perilaku digital yang positif guna mencegah perilaku cyberbullying. 

 

Kata Kunci  : Perilaku Cyberbullying, Self Control, Siswa 

 

Abstract 

Cyberbullying behavior among adolescents is a form of deviant behavior in the digital environment that can 

negatively affect mental health, social interaction, and students’ learning processes at school. One factor suspected 

to be associated with cyberbullying behavior is self-control, defined as an individual’s ability to control emotions, 

thoughts, and behavior when facing various situations, including when using social media. This study aimed to 

determine the relationship between self-control and cyberbullying behavior among students at SMA Negeri 1 

Bangkinang Kota in 2026. This quantitative study used a cross-sectional approach and was conducted from May 20 

to 26, 2026. The population consisted of 813 tenth- and eleventh-grade students at SMA Negeri 1 Bangkinang Kota. 

The sample consisted of 268 students who met the inclusion criteria, selected using proportionate stratified random 

sampling. The instruments used were standardized self-control and cyberbullying behavior questionnaires. The 

questionnaires were valid, with calculated r values ranging from 0.382 to 0.785 for the self-control questionnaire 

and from 0.440 to 0.885 for the cyberbullying behavior questionnaire, all exceeding the r-table value of 0.361. The 

questionnaires were also reliable, with Cronbach’s Alpha values of 0.767 for self-control and 0.800 for cyberbullying 

behavior. The results showed a significant relationship between self-control and cyberbullying behavior among 

students at SMA Negeri 1 Bangkinang Kota, with a p-value of 0.001. It is expected that the school will collaborate 

with parents and health professionals to improve students’ self-control through character development, education 

on responsible social media use, and reinforcement of positive digital behavior to prevent cyberbullying behavior. 
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PENDAHULUAN  

Saat ini, internet dapat dikatakan sebagai kebutuhan kedua bagi manusia karena hampir seluruh 

aktivitas, mulai dari pembelajaran, bisnis, pekerjaan, hingga pengembangan bakat dilakukan dengan 

memanfaatkan internet. Pengguna internet dapat dengan mudah mengakses berbagai informasi yang 

dibutuhkan serta berkomunikasi dengan siapapun tanpa adanya batasan waktu. Dengan kata lain, media 

komunikasi saat ini mampu mendekatkan yang jauh, namun juga dapat menjauhkan yang dekat apabila tidak 

digunakan secara bijak (Putra et al., 2023). 

Remaja saat ini tumbuh dalam lingkungan yang komunikasi digitalnya telah menjadi bagian dari 

kehidupan sehari-hari, sehingga turut membentuk cara mereka menjalin dan mempertahankan hubungan 

dengan orang lain. Interaksi sosial semakin banyak dilakukan melalui smartphone, media sosial, dan pesan 

daring, yang memungkinkan remaja untuk terus terhubung dengan teman sebaya (Aprilla et al., 2026). 

Cyberbullying merupakan tindakan berupa perundungan, pelecehan, fitnah atau pencemaran nama baik, 

pengucilan, serta mengintimidasi seseorang yang dianggap lemah melalui media sosial dan kerap 

menggunakan akun palsu. Walaupun tidak terjadi secara langsung, hujatan terhadap seseorang melalui media 

sosial dapat mengganggu kondisi psikologis korban sehingga cyberbullying menjadi salah satu bentuk 

penyimpangan perilaku di dunia digital yang perlu mendapatkan perhatian (Wijaya et al., 2022). 

Dampak cyberbullying lebih besar dibandingkan bullying di dunia nyata karena meninggalkan jejak 

digital berupa teks, gambar, maupun video yang dapat terus tersebar. Korban cyberbullying sering mengalami 

berbagai gangguan psikologis seperti depresi, kecemasan, harga diri rendah, isolasi sosial, penurunan prestasi 

akademik, hingga kekerasan di sekolah yang dapat membuat korban menganggap bunuh diri sebagai cara 

untuk mengakhiri penderitaan yang dialaminya (Lebang & Mellolo, 2023). 

Pelaku cyberbullying terkadang tidak menyadari bahwa perilaku yang dilakukannya merupakan 

tindakan yang salah dan dapat memberikan dampak buruk, baik bagi dirinya sendiri maupun orang lain. 

Padahal, penggunaan media sosial telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang 

Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE), khususnya Pasal 27 ayat (3), sehingga segala bentuk tindakan 

cyberbullying dapat diproses secara hukum. Namun demikian, remaja masih banyak yang melakukan tindakan 

tersebut (Imani et al., 2021). 

Periode remaja merupakan masa yang rentan melakukan berbagai bentuk perilaku menyimpang, salah 

satunya cyberbullying. Pada dasarnya, tindakan cyberbullying melibatkan tiga unsur utama yang saling 

berkaitan, yaitu pelaku, korban, dan penonton yang tidak terlibat secara langsung tetapi turut menyaksikan 

kejadian tersebut melalui media digital (Sekarayu & Santoso, 2022). Kondisi ini menunjukkan bahwa 

cyberbullying telah menjadi salah satu permasalahan yang perlu mendapat perhatian karena dapat 

memengaruhi kehidupan sosial dan perkembangan remaja. 

Menurut UNICEF (2022), prevalensi cyberbullying terus meningkat diberbagai negara. Lebih dari 70% 

remaja di seluruh dunia pernah menjadi korban pelecehan online, cyberbullying, maupun pelecehan digital. 

Prevalensi cyberbullying dibeberapa negara juga berbeda-beda, diantaranya Cina sekitar 23,0%, Australia 

5,0%, Swedia 5,2%, dan Jerman 6,3%. Data tersebut menunjukkan bahwa cyberbullying telah menjadi 

permasalahan global yang banyak dialami oleh remaja. 

Berdasarkan hasil riset Neuropsikologi Universitas Insan Cita Indonesia tahun 2023, perilaku 

cyberbullying paling banyak terjadi di media sosial dengan persentase mencapai 71%. Selain itu, hasil riset 

Center for Digital Society tahun 2023 terhadap 3.077 siswa SMP dan SMA menunjukkan bahwa sebanyak 

45,35% siswa pernah menjadi korban cyberbullying dan 38,41% pernah melakukan perilaku cyberbullying. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa perilaku cyberbullying masih menjadi masalah yang cukup tinggi 

dikalangan pelajar Indonesia. 

Berbagai studi dan data empiris menunjukkan bahwa prevalensi cyberbullying dikalangan pelajar 

Indonesia masih tergolong tinggi. Penelitian yang melibatkan 1.452 siswa SMA di enam Wilayah Indonesia 

menunjukkan bahwa cyberbullying mencapai sekitar 69,64% diantara responden, yang mencerminkan bahwa 

hampir tujuh dari sepuluh pelajar pernah mengalami bentuk perundungan di media sosial (Sadaruddin et al., 

2025). Di Provinsi Riau, perilaku cyberbullying juga menjadi fenomena yang nyata dikalangan remaja. 

Penelitian yang dilakukan di SMAN 12 Pekanbaru menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki 

kecenderungan menjadi pelaku maupun korban cyberbullying, seperti melakukan cyberstalking dan perilaku 

merendahkan orang lain di media sosial, yang menunjukkan bahwa interaksi di dunia digital dapat berkembang 

menjadi bentuk perundungan daring (Rospita, 2022). 

Perilaku cyberbullying dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor eksternal maupun faktor internal, 

seperti lingkungan pertemanan, pola asuh keluarga, intensitas penggunaan media sosial, kondisi emosional, 

empati, serta moralitas individu. Diantara berbagai faktor tersebut, self-control merupakan salah satu faktor 

psikologis yang berperan penting terhadap munculnya perilaku cyberbullying pada remaja (Zahwa & Hanif, 

2024). 

Self-control merupakan kemampuan individu dalam mengatur, mengendalikan, serta mengarahkan 

perilaku, emosi, dan dorongan internal sebelum mengambil suatu keputusan. Kemampuan ini membantu 

individu mempertimbangkan konsekuensi dari setiap tindakan sehingga lebih mampu bertindak sesuai norma 
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dan nilai sosial yang berlaku (Lianto & Kurniawati, 2024). Dalam penggunaan media sosial, self-control 

berperan penting dalam menentukan bagaimana seseorang berinteraksi dengan orang lain. Individu yang 

memiliki self-control yang baik cenderung mampu mengendalikan emosi, berpikir secara rasional, serta 

menahan dorongan untuk melakukan tindakan yang dapat merugikan orang lain. 

Menurut General Theory of Crime yang dikemukakan oleh Michael Gottfredson dan Travis Hirschi, 

individu dengan tingkat self-control yang rendah cenderung bersifat impulsif, lebih mengutamakan 

kesenangan sesaat, kurang mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang, serta memiliki empati yang 

rendah terhadap orang lain. Sebaliknya, individu dengan self-control yang tinggi lebih mampu mengendalikan 

dorongan negatif, berpikir rasional, dan bertindak sesuai norma sosial. Dalam konteks penggunaan media 

sosial, rendahnya self-control dapat meningkatkan kecenderungan remaja untuk melakukan cyberbullying 

karena lebih mudah terpancing emosi dan kurang mempertimbangkan dampak dari perilaku yang dilakukan 

(Damayant et al., 2024). 

Penelitian yang dilakukan oleh Prasetya et al. (2024) menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif 

yang signifikan antara self-control dengan perilaku cyberbullying. Semakin tinggi self-control yang dimiliki 

remaja, maka semakin rendah kecenderungan melakukan cyberbullying, sedangkan semakin rendah self-

control maka semakin tinggi kecenderungan perilaku cyberbullying. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 

Azmi & Netrawati (2024) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara self-control 

dengan perilaku cyberbullying pada siswa SMA Muhammadiyah 1 Medan, sehingga semakin tinggi tingkat 

self-control yang dimiliki siswa maka semakin rendah kecenderungan melakukan cyberbullying. 

Penelitian ini memfokuskan pada pelaku cyberbullying karena variabel self-control berkaitan erat 

dengan kemampuan individu dalam mengendalikan dorongan perilaku negatif, termasuk perilaku agresif di 

dunia digital. Siswa dengan tingkat self-control yang rendah cenderung lebih mudah terpengaruh oleh emosi, 

impuls, serta tekanan sosial sehingga lebih berpotensi melakukan tindakan cyberbullying. Oleh karena itu, 

subjek yang paling relevan untuk diteliti adalah pelaku cyberbullying karena secara langsung menunjukkan 

perilaku yang ingin dianalisis. Selain itu, penelitian terhadap pelaku diharapkan dapat menjadi dasar dalam 

upaya pencegahan dan intervensi di lingkungan sekolah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Bulan & Wulandari (2021) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

negatif yang signifikan antara self-control dengan perilaku cyberbullying pada remaja pengguna media sosial 

anonim. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi self-control yang dimiliki individu, 

maka semakin rendah kecenderungan melakukan cyberbullying. Sebaliknya, semakin rendah self-control maka 

semakin tinggi kecenderungan perilaku cyberbullying. Temuan tersebut menunjukkan bahwa individu dengan 

self-control yang baik cenderung mampu mengendalikan perilakunya, mempertimbangkan dampak dari setiap 

tindakan, serta berpikir sebelum melakukan cyberbullying. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru Bimbingan dan Konseling (BK) di SMA Negeri 1 

Bangkinang Kota, diketahui bahwa perilaku cyberbullying masih ditemukan di lingkungan sekolah. Guru BK 

menjelaskan bahwa beberapa siswa masih melakukan tindakan seperti mengejek teman melalui media sosial, 

menyebarkan gosip di grup media sosial, mengunggah komentar bernada merendahkan, serta menggunakan 

kata-kata kasar saat berinteraksi secara daring. Perilaku tersebut sering dianggap sebagai candaan oleh pelaku, 

padahal dapat memberikan dampak negatif bagi siswa yang menjadi sasaran. 

Guru BK juga mengungkapkan bahwa siswa yang menjadi korban cyberbullying menunjukkan 

perubahan perilaku di lingkungan sekolah. Sebagian korban terlihat lebih pendiam, menarik diri dari 

pergaulan, kehilangan kepercayaan diri, serta mengalami kesulitan berkonsentrasi ketika mengikuti 

pembelajaran sehingga berdampak pada penurunan prestasi akademik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

cyberbullying tidak hanya memengaruhi kondisi psikologis siswa, tetapi juga kehidupan sosial dan proses 

belajar di sekolah. Dengan mempertimbangkan latar belakang tersebut, peneliti bermaksud untuk mengkaji 

hubungan self-control dengan perilaku cyberbullying pada siswa di SMA Negeri 1 Bangkinang Kota Tahun 

2026. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan rancangan cross sectional untuk mengetahui 

hubungan antara self-control dengan perilaku cyberbullying pada siswa SMA Negeri 1 Bangkinang Kota 

Tahun 2026. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 20-26 Mei 2026. Populasi penelitian adalah seluruh 

siswa kelas X dan XI SMA Negeri 1 Bangkinang Kota yang berjumlah 813 siswa. Sampel penelitian adalah 

sebagian siswa kelas X dan XI SMA Negeri 1 Bangkinang Kota yang termasuk dalam kriteria inklusi 

berjumlah 268 responden dengan teknik proportionate stratified random sampling. Kriteria inklusi dalam 

penelitian ini yaitu siswa yang masih aktif sebagai siswa/i SMA Negeri 1 Bangkinang Kota dan hadir selama 

penelitian, sedangkan kriteria eksklusi yaitu responden yang tidak hadir saat proses penelitian, siswa/i yang 

telah mengisi kuesioner pada survei awal penelitian, serta siswa/i yang tidak bersedia menjadi responden. 

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner self-control yang 

dimodifikasi dari Julita (2017) dan kuesioner perilaku cyberbullying yang dimodifikasi dari Nasution (2020). 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa pada skala self-control diperoleh nilai r hitung berkisar antara 0,382 
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hingga 0,785, yang seluruhnya lebih besar dari nilai r tabel sebesar 0,361. Sementara itu, pada skala perilaku 

cyberbullying diperoleh nilai r hitung berkisar antara 0,440 hingga 0,885, yang juga lebih besar dari nilai r 

tabel sebesar 0,361, sehingga seluruh item pernyataan dinyatakan valid. Uji reliabilitas dilakukan 

menggunakan metode Cronbach's Alpha. Variabel self-control memperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 

0,767, sedangkan variabel perilaku cyberbullying memperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,800, sehingga 

kedua instrumen dinyatakan reliabel. 

Prosedur penelitian diawali dengan pengurusan izin penelitian dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Pahlawan Tuanku Tambusai kepada pihak SMA Negeri 1 Bangkinang Kota. Setelah memperoleh izin, peneliti 

berkoordinasi dengan pihak sekolah untuk menentukan responden yang memenuhi kriteria inklusi. 

Selanjutnya, peneliti memberikan penjelasan mengenai tujuan, manfaat, dan prosedur penelitian serta meminta 

persetujuan responden. Responden yang bersedia kemudian mengisi kuesioner penelitian. Setelah seluruh 

kuesioner terkumpul, data diolah dan dianalisis. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat 

menggunakan uji Chi-Square. 

 

HASIL  

Karakteristik Responden 

Data karakteristik responden dalam penelitian ini adalah jenis kelamin, umur, kelas, dan akun media sosial 

yang disajikan dalam bentuk tabel dibawah ini : 
Tabel 1 Distribusi Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden Jumlah (n) Petsentase (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 111 41,4 

Perempuan 157 58,6 

Total 268 100,0 

Umur 

Remaja Awal (10-16 Tahun) 132 49,3 

Remaja Akhir (17-20 Tahun) 136 50,7 

Total 268 100,0 

Kelas 

Kelas X 129 48,1 

Kelas XI 139 51,9 

Total 268 100,0 

Akun Sosial Media 

Lebih dari 1 241 89,9 

Hanya 1 27 10,1 

Total 268 100,0 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa dari 268 responden di SMA Negeri 1 Bangkinang Kota, 
sebanyak 157 responden (58,6%) berjenis kelamin perempuan. berada pada kategori remaja akhir (17–20 

tahun) sebanyak 136 responden (50,7%), berada di Kelas XI yaitu sebanyak 139 responden (51,9%), dan 

sebagian besar responden memiliki lebih dari satu akun media sosial yaitu sebanyak 241 responden 

(89,9%). 

 

Analisis Univariat 

Berdasarkan hasil analis univariat, diperoleh distribusi frekuensi self-control dan perilaku cyberbullying 

pada siswa SMA Negeri 1 Bangkinang Kota sebagaimana disajikan pada tabel 2 sebagai berikut :  
Tabel 2 Sebaran Responden Berdasarkan Variabel Penelitian 

No Variabel Penelitian Frekuensi (n) Persentase (%) 

1. Self Control   

 Rendah 134 50,0 

 Tinggi 134 50,0 

 Total 268 100 

2. Perilaku Cyberbullying   

 Tinggi 167 62,3 

 Rendah 101 37,7 

 Total 268 100 

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa dari 268 responden, terdapat jumlah yang sama antara 

responden yang memiliki self-control rendah dan self-control tinggi, masing-masing sebanyak 134 responden 

(50,0%), dan sebagian besar responden memiliki perilaku cyberbullying tinggi yaitu sebanyak 167 responden 

(62,3%). 
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Analisis Bivariat 

Berdasarkan hasil analisis bivariat untuk melihat hubungan antara self-control dengan perilaku 

cyberbullying pada siswa SMA Neegeri 1 Bangkinang Kota menggunakan uji statistik Chi-Square (X²), 

diperoleh hasil sebagai berikut: 
 

Tabel   3 Hubungan Self Control dengan Perilaku Cyberbullying pada Siswa SMA Negeri 1 Bangkinang Kota 
Self Control Perilaku Cyberbullying Total   

Tinggi Rendah  P Value POR (CI: 95%) 

n % n % n % 

Rendah 70 52,2 64 47,8 134 100 
0,001 

0,417 

(0,251-0,694) Tinggi 97 72,9 37 27,8 134 100 

Total 167 62,3 101 37,7 268 100   

 

Berdasarkan hasil analisis bivariat diketahui bahwa dari 134 responden yang memiliki self-control 

rendah, terdapat 64 responden (47,8%) yang memiliki perilaku cyberbullying rendah. Sedangkan dari 134 

responden yang memiliki self-control tinggi, terdapat 97 responden (72,9%) yang memiliki perilaku 

cyberbullying tinggi. Hasil uji statistik didapatkan nilai p value 0,001, maka dapat diinterpretasikan bahwa 

terdapat hubungan signifikan antara self-control dengan perilaku cyberbullying. Kemudian dari hasil analisis 

diperoleh POR (Prevalence Odds Ratio) = 0,417 artinya responden dengan self-control rendah memiliki 

kecenderungan 0,417 kali lebih besar untuk melakukan perilaku cyberbullying dibandingkan dengan 

responden yang memiliki self-control tinggi. 

 

PEMBAHASAN 

Hubungan Self Control dengan Perilaku Cyberbullying 

Berdasarkan analisa statistik didapatkan hasil bahwa ada hubungan self-control dengan perilaku 

cyberbullying pada siswa SMA Negeri 1 Bangkinang Kota Tahun 2026. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

Teori Self Control yang dikemukakan oleh Tangney et al. (2008)  yang menjelaskan bahwa self-control 

merupakan kemampuan individu untuk mengendalikan pikiran, emosi, dan perilaku agar tetap sesuai dengan 

norma serta mampu menahan dorongan yang bersifat impulsif. Individu yang memiliki self-control tinggi 

cenderung mampu mempertimbangkan konsekuensi sebelum bertindak, termasuk ketika menggunakan media 

sosial, sehingga lebih mampu menghindari perilaku yang dapat merugikan orang lain, seperti cyberbullying. 

Sebaliknya, individu dengan self-control rendah lebih mudah bertindak impulsif tanpa mempertimbangkan 

dampak yang ditimbulkan terhadap korban. 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pohan, 2025) yang menemukan bahwa 

rendahnya self-control berhubungan dengan meningkatnya perilaku cyberbullying pada remaja. Remaja yang 

kurang mampu mengendalikan emosi dan perilakunya cenderung lebih mudah melakukan tindakan agresif 

melalui media sosial, baik dalam bentuk penghinaan, ejekan, ancaman, maupun penyebaran informasi yang 

merugikan orang lain. 

Dari hasil analisis diperoleh bahwa dari 134 responden yang memiliki self-control rendah, terdapat 64 

responden (47,8%) yang memiliki perilaku cyberbullying rendah. Hasil tersebut menunjukkan adanya 

kesenjangan, yaitu tidak semua siswa dengan self-control rendah menunjukkan perilaku cyberbullying yang 

tinggi. Menurut asumsi peneliti, kondisi ini dapat dipengaruhi oleh usia, kelas, dan jumlah akun media sosial 

yang dimiliki. 

Berdasarkan karakteristik responden, sebagian besar siswa yang memiliki self-control rendah tetapi 

perilaku cyberbullying rendah berada pada kelompok usia yang lebih tua. Semakin bertambah usia remaja, 

kemampuan berpikir, mengendalikan emosi, serta mempertimbangkan konsekuensi dari suatu tindakan juga 

semakin berkembang sehingga kecenderungan untuk melakukan cyberbullying menjadi lebih rendah. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Khaira (2023) yang menjelaskan bahwa remaja pada tahap akhir perkembangan 

memiliki kematangan kognitif dan emosional yang lebih baik sehingga mampu mengendalikan perilaku 

impulsif dibandingkan remaja pada usia yang lebih muda. 

Selain itu, siswa yang berada pada tingkat kelas yang lebih tinggi umumnya memiliki pengalaman 

sosial dan kemampuan menyelesaikan konflik yang lebih baik. Pengalaman tersebut membantu remaja lebih 

bijak dalam menggunakan media sosial sehingga kecenderungan melakukan cyberbullying menjadi lebih 

rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian Zubaidah et al. (2023) yang menjelaskan bahwa semakin tinggi 

tingkat pendidikan atau kelas siswa, semakin baik kemampuan mereka dalam mengendalikan emosi dan 

berinteraksi secara adaptif dengan lingkungan sosial. 

Faktor lain yang diduga memengaruhi adalah jumlah akun media sosial yang dimiliki. Berdasarkan 

karakteristik responden, sebagian besar siswa yang memiliki self-control rendah tetapi perilaku cyberbullying 

rendah hanya memiliki satu akun media sosial. Kepemilikan akun media sosial yang lebih sedikit 

memungkinkan intensitas interaksi di dunia maya menjadi lebih rendah sehingga peluang untuk terlibat dalam 

perilaku cyberbullying juga lebih kecil. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kowalski et al. 
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(2014) yang menyatakan bahwa semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial, semakin besar peluang 

individu untuk terpapar maupun terlibat dalam perilaku cyberbullying. 

Sebaliknya, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat 97 responden (72,9%) yang memiliki 

self-control tinggi, namun tetap memiliki perilaku cyberbullying tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa self-

control bukan merupakan satu-satunya faktor yang memengaruhi perilaku cyberbullying. Menurut asumsi 

peneliti, kondisi tersebut dapat dipengaruhi oleh jenis kelamin dan jumlah akun media sosial yang dimiliki. 

Berdasarkan karakteristik responden, sebagian besar siswa yang memiliki self-control tinggi tetapi 

tetap menunjukkan perilaku cyberbullying tinggi berjenis kelamin laki-laki. Laki-laki cenderung lebih berani 

mengekspresikan pendapat maupun kemarahan melalui media sosial dibandingkan perempuan, sehingga lebih 

berisiko terlibat dalam perilaku cyberbullying. Hal ini sejalan dengan penelitian Azizah & Zikra (2023) yang 

menjelaskan bahwa laki-laki memiliki kecenderungan perilaku agresif yang lebih tinggi dibandingkan 

perempuan, termasuk dalam bentuk agresi di dunia maya. 

Selain itu, berdasarkan karakteristik responden, sebagian besar siswa tersebut memiliki lebih dari satu 

akun media sosial. Kepemilikan beberapa akun media sosial memungkinkan siswa lebih sering berinteraksi 

dengan berbagai kelompok pengguna, sehingga peluang untuk mengalami maupun melakukan cyberbullying 

menjadi lebih besar. Semakin banyak akun media sosial yang dimiliki, semakin tinggi pula intensitas aktivitas 

di dunia maya yang dapat meningkatkan risiko terjadinya cyberbullying. Hal ini didukung oleh penelitian 

Kowalski et al. (2014) yang menyatakan bahwa tingginya intensitas penggunaan media sosial berhubungan 

dengan meningkatnya risiko keterlibatan remaja dalam perilaku cyberbullying. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self-control memiliki peran penting dalam memengaruhi 

kecenderungan perilaku cyberbullying pada remaja. Meskipun demikian, self-control bukan merupakan satu-

satunya faktor yang memengaruhi munculnya perilaku tersebut. Karakteristik individu seperti usia, jenis 

kelamin, tingkat kelas, serta penggunaan media sosial diduga turut berkontribusi terhadap perilaku 

cyberbullying. Oleh karena itu, upaya pencegahan cyberbullying tidak hanya berfokus pada peningkatan self-

control siswa, tetapi juga memerlukan dukungan dari lingkungan sekolah, keluarga, serta edukasi mengenai 

penggunaan media sosial secara bijak agar perilaku cyberbullying dapat diminimalkan. 
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Peneliti menyampaikan terima kasih kepada SMA Negeri 1 Bangkinang Kota yang telah memberikan 

izin dan mendukung pelaksanaan penelitian, seluruh siswa yang telah bersedia menjadi responden, serta semua 

pihak yang telah memberikan bantuan, dukungan, dan kontribusi sehingga penelitian ini dapat diselesaikan 

dengan baik. 

 

SIMPULAN  

Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 157 responden (58,6%), berada pada 

kategori remaja akhir (17–20 tahun) sebanyak 136 responden (50,7%), berada di kelas XI sebanyak 139 

responden (51,9%), dan memiliki lebih dari satu akun media sosial sebanyak 241 responden (89,9%). Terdapat 

jumlah yang sama antara responden yang memiliki self-control rendah dan self-control tinggi, yaitu masing-

masing sebanyak 134 responden (50,0%). Selain itu, sebagian besar responden memiliki perilaku 

cyberbullying tinggi yaitu sebanyak 167 responden (62,3%). Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara self-control dengan perilaku cyberbullying pada siswa SMA Negeri 

1 Bangkinang Kota Tahun 2026. Berdasarkan hasil penelitian, disarankan bagi pihak SMA Negeri 1 

Bangkinang Kota untuk melakukan upaya pencegahan perilaku cyberbullying melalui kegiatan bimbingan dan 

konseling yang berfokus pada peningkatan self-control siswa, seperti pelatihan pengendalian emosi, 

pengelolaan diri dalam menggunakan media sosial, serta pemberian edukasi mengenai etika dan dampak 

penggunaan media sosial. Guru BK juga dapat menggunakan simulasi kasus cyberbullying agar siswa dapat 

memahami dampak dari komentar, pesan, atau unggahan yang dapat menyakiti orang lain. Selain itu, sekolah 

dapat membuat edukasi dan pengingat mengenai penggunaan media sosial yang bijak melalui poster atau 

media informasi sekolah, serta melakukan pendampingan kepada siswa yang terlibat dalam kasus 

cyberbullying. 
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